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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Secara global saat ini banyak negara memasuki aging population 

period, dimana proporsi penduduk lanjut usia mengalami peningkatan 

secara signifikan (Komala, 2021). Lanjut usia bukan sesuatu penyakit, 

melainkan sesi lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan 

penurunan fungsi tubuh untuk menyesuaikan diri. Penurunan fungsi organ 

yang terjadi pada lansia menyebabkan lansia mengalami ketergantungan 

yang lumayan tinggi terhadap orang-orang disekitarnya, termasuk untuk 

memenuhi kebutuhan aktivitas hariannya. Penurunan produktifitas pada 

lansia terjadi karena penurunan fungsi kognitif, sehingga dapat 

menyebabkan lansia mengalami penurunan kemandirian dalam melakukan 

aktivitas kesehariannya (Badaruddin, 2021). Tingkat ketergantungan lanjut 

usia pada orang lain yang berada disekitarnya salah satunya dipengaruhi 

oleh penurunan fungsi kognitif (Haidah, 2021).  

 Seicara global populasi lansia seimakin meiningkat pada tahun 2020, 

dimana jumlah peinduduk yang beirusia ≥60 tahun akan meileibihi jumlah 

anak yang beirusia ≤5 tahun, pada tahun 2050 dipeirkirakan populasi lansia 

meincapai angka seibanyak 80% dari jumlah peinduduk. Seicara global 

meinurut WHO, pada tahun 2022 teirdapat 727 juta orang yang beirusia 65 

tahun atau leibih. Meinurut BPS tahun 2022 jumlah lansia di Indoneisia saat 

ini seikitar 31,3 juta orang atau hampir 10,48% dari total peinduduk di 

Indoneisia (Juwinda, 2022). Meinurut data BPS di Jawa Timur pada akhir 
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2022, jumlah populasi lansia yang beirusia 60 tahun keiatas seibanyak 5,5 

juta. Meinurut data BPS di Jeimbeir pada tahun 2020 populasi lansia 

seibanyak 14,30% dari jumlah peinduduk di Jeimbeir. Pada tahun 2017 - 

2019 jumlah peinduduk lanjut usia yang meingalami peinurunan fungsi 

kognitif di Indoneisia meincapai 47%, seihingga meinimbulkan dampak yang 

beirpeingaruh bagi aktivitas seihari – harinya. Badan Pusat Statistik tahun 

2021 meincatat rasio keiteirgantungan peinduduk lanjut usia meincapai 

16,76%.  

 Beisarnya jumlah peinduduk lansia di Indoneisia dimasa deipan dapat 

meimbawa dampak positif maupun neigatif. Beirdampak positif apabila, 

peinduduk lansia beirada dalam keiadaan seihat, aktif dan produktif. Disisi 

lain, beisarnya jumlah peinduduk lansia meinjadi beiban jika lansia meimiliki 

masalah peinurunan keiseihatan yang beirakibat pada peiningkatan disabilitas, 

tidak adanya dukungan sosial dan lingkungan yang tidak ramah teirhadap 

peinduduk lansia (Atiqah, 2020). Peiningkatan rasio keiteirgantungan lansia 

salah satunya di peingaruhi oleih peinurunan fungsi kognitif, peirubahan 

patologis pada seireibrovaskular (arteiri di otak) juga beirhubungan deingan 

keimunduran fungsi kognitif. Fungsi kognitif adalah keimampuan meingeinal 

dan meingeitahui suatu beinda, keiadaan, dan atau situasi yang dikaitkan 

deingan peingalaman yang peirnah dialami dan kapasitas peingeitahuan 

seiseiorang. Peinurunan fungsi kognitif lansia dapat beirimplikasi pada 

keimandirian dalam me ilakukan aktivitas seihari-hari, yang dimana akan 

meimeirlukan bantuan untuk meilakukan beibeirapa aktivitas yang seimula 
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meireika mampu untuk meilakukannya seindiri dan seikarang tidak mampu 

dilakukan seindiri atau meinjadi keiteirgantungan.  

 Keimandirian lansia dapat dilihat dari keimampuiannya dalam 

meilaksanakan aktivitas seihari-hari baik meingguinakan alat bantu i 

peinuinjang mauipuin, aktivitas harian lansia yang meingguinakan alat bantui 

bisa diseibuit juiga deingan instruimeintal activity of daily living (Atiqah, 

2020). instruimeintal activity of daily living (IADL) meiruipakan seikuimpuilan 

aktifitas seihari-hari yang leibih komple iks dan meingarah pada keimampuian 

lansia dalam beirinteiraksi deingan lingkuingan dan komuinitasnya. IADL 

teirdiri dari beibeirapa keigiatan yang dipeirluikan uintuik meimpeirtahankan 

keihiduipan mandiri seipeirti beirbeilanja, meimasak, meingguinakan teileipon, 

meimbeirsihkan ruimah, meingguinakan transportasi, meinangani peingobatan 

dan meingeilola keiuiangan seirta aktivitas seihari-hari yang seiring di lakuikan 

seimasa muidanya. Beirtambahnya uisia juiga akan diiringi deingan timbuilnya 

beirbagai peinyakit, peinuiruinan fuingsi tuibuih, keiseiimbangan tuibuih, dan 

reisiko jatuih. Meinuiruinnya statuis keiseihatan lansia dan fuingsi kognitif yang 

teirganggui ini beirlawanan deingan keiinginan para lansia agar teitap seihat 

dan mandiri dalam beiraktivitas (Peibrianti, 2020). 

 Peineilitian yang dilakuikan oleih Adiningsih (2022) deingan juidu il 

Huibuingan Fuingsi Kognitif Deingan Tingkat Keimandirian Lansia Dalam 

Meilakuikan Aktivitas Seihari-hari Di Keiluirahan Tuingguil Wuiluing Kota 

Malang, meinyeibuitkan bahwa ada huibuingan antara fuingsi kognitif deingan 

tingkat keimandirian lansia dalam me ilakuikan aktifitas seihari-hari. 

Peineilitian lain di lakuikan oleih Tampubolon (2021) deingan juidu il 



4 

 

 
 

Huibuingan Fuingsi Kognitif deingan Keimandirian Lansia dalam Activity 

Daily Living di UiPT Peilayanan Sosial Lanjuit Uisia Binjai Provinsi 

Suimateira Uitara meinye ibuitkan bahwa ada huibuingan antara fuingsi kognitif 

deingan keimandirian lansia dalam meilakuikan aktivitas seihari hari. Dari 

keiduia peineilitian teirseibuit juiga meinyeibuitkan bahwa peinuiruinan fuingsi 

kognitif pada lansia dapat meimpeingaruihi tingkat keimandiriannya dalam 

meilakuikan aktivitas hariannya. 

 Uipaya yang dapat dilakuikan oleih teinaga keiseihatan dalam 

peirmasalahan diatas adalah meilakuikan keigiatan posyandui lansia yang 

dimana meinjadi dasar peilayanan keiseihatan pada lansia. Dari peilayanan 

keiseihatan lansia ini diharapkan lansia yang seihat agar teitap seihat deingan 

meingoptimalkan fuingsi fisik, meintal, kognitif dan spirituial, meilaluii uipaya 

promotif dan preiveintif, teirmasuik keigiatan peimbeirdayaan lansia. Lansia 

yang sakit diharapkan dapat meiningkatkan statuis keiseihatannya dan 

meingoptimalkan kuialitas hiduipnya seihingga lansia dapat seihat keimbali 

(Keimeinkeis RI, 2019). Maka dari itui teinaga keiseihatan peirlui meimbuiat 

strateigi yang kompreiheinsif dalam meilakuikan peirawatan pada lansia 

seihingga lansia dapat meiningkatkan statuis keiseihatannya dan statuis 

keimandiriannya, contohnya seipeirti meingadakan seinam lansia agar otot 

lansia tidak kakui dan meilakuikan ceik keiseihatan beirkala uintuik 

meimonitoring statuis keiseihatan lansia. Tak teirkeicuiali peirawat peirlu i 

meilakuikan peingkajian yang baik uintuik screieining peinuiruinan fuingsi 

kognitif pada lansia, seihingga dapat beirkolaborasi deingan tim meidis lain 

uintuik tatalaksana psikologis dan farmakoteirapi yang teipat dan eifeiktif, dan 
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juiga peirlui adanya program bagi lansia yang dapat meinguirangi beiban 

keiteirgantuingan teirhadap keilompok uisia produiktif (Komala, 2021). 

 Beirdasarkan uiraian pada latar beilakang diatas, seiiring deingan 

seimakin meiningkatnya popuilasi lansia di Indoneisia maka akan seimakin 

meiningkat puila keijadian MCI dan deimeinsia yang pada akhirnya akan 

beirpeingaruih teirhadap tingkat keimandirian lansia dalam meilakuikan 

aktivitas hariannya teirmasuik peimeinuihan IADL nya seihingga peirlu i 

dilakuikan suiatui skrining uintuik meindeiteiksi keiadaan pada masig-masing 

lansia teirseibuit. Salah satui peineilitian teirdahuilui didapatkan hasil bahwa ada 

huibuingan anatara fuingsi kognitif deingan tingkat keimandirian lansia, 

seihingga peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian teintang huibuingan 

fuingsi kognitif deingan peimeinuihan instruimeintal activity of daily living 

pada lansia di posyandui lansia alamanda 15 keiluirahan patrang jeimbeir.  

B. Perumusan Masalah 

1. Pernyataan Masalah 

 Seicara global saat ini banyak neigara meimasuiki aging popuilation 

peiriod. Lanjuit uisia teintuinya seilalui diwarnai deingan hilangnya 

beirbagai fuingsi saraf yang dimiliki salah satuinya yaitui pada fuingsi 

kognitif. Beisarnya juimlah peinduiduik lansia di Indoneisia dimasa 

deipan meimbawa dampak positif mauipuin neigatif. Beirdampak 

positif apabila lansia mandiri dan beirdampak neigatif jika lansia 

meingalami keiteirgantuingan. Peinuiruinan fuingsi kognitif lansia yang 

beirimplikasi pada keimandirian dalam meilakuikan aktivitas seihari-

hari. Beirtambahnya uisia juiga akan diiringi deingan timbuilnya 
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beirbagai peinyakit, peinuiruinan fuingsi tuibuih, keiseiimbangan tuibuih, 

dan reisiko jatuih. Meinuiruinnya statuis keiseihatan lansia dan fuingsi 

kognitif yang teirganggui ini beirlawanan deingan keiinginan para 

lansia agar teitap seihat dan mandiri dalam beiraktivitas. Meiskipu in 

beigitui lansia beirhak uintuik teitap hiduip seihat, diharapkan mampu i 

beiraktivitas seicara mandiri, mampui beiradaptasi deingan lingkuingan 

komuinitasnya dan meindapatkan peilayanan yang layak di masa 

tuianya.  

2. Pertanyaan Masalah 

a. Bagaimana fuingsi kognitif pada lansia di posyandui lansia 

alamanda 15 Keiluirahan Patrang ? 

b. Bagaimanakah tingkat keimandirian lansia dalam 

peimeinuihan IADL di posyandui lansia alamanda 15 

Keiluirahan Patrang?  

c. Apakah ada huibuingan antara fuingsi kognitif deingan 

keimandirian lansia dalam peimeinuihan IADL pada lansia di 

posyandui lansia alamanda 15 Keiluirahan Patrang ? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Meingeitahuii huibuingan fuingsi kognitif deingan peimeinuihan 

instruimeintal activity daily of living pada lansia di posyandui lansia 

alamanda 15 Keiluirahan Patrang. 

2. Tujuan Khusus 

Adapuin tuijuian khuisuis dalam peineilitian ini :  
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a. Meingideintifikasi fuingsi kognitif pada lansia di posyandu i 

lansia alamanda 15 Keiluirahan Patrang. 

b. Meingideintifikasi tingkat keimandirian dalam peimeinuihan IADL 

pada lansia di posyandui lansia alamanda 15 Keiluirahan 

Patrang. 

c. Meinganalisis huibuingan antara fuingsi kognitif deingan tingkat 

keimandirian lansia dalam peimeinuihan IADL pada lansia di 

posyandui lansia alamanda 15 Keiluirahan Patrang. 

D. Manfaat  

1. Tenaga Kesehatan 

Meimbeirikan suiatui gambaran dan informasi bagi teinaga keiseihatan 

meingeinai peilayanan keiseihatan yang meinduikuing keibuituihan hidu ip 

seihari-hari lansia teintang peintingnya fuingsi kognitif yang baik 

deingan keimandirian lansia dalam me ilakuikan instruimeintal activity 

of daily living pada lansia. 

2. Institusi Pendidikan 

Seibagai suimbeir data dan reifeireinsi seilanjuitnya seibagai dasar uintuik 

peingeimbangan peingeitahuian bagi mahasiswa dan mahasiswi uintuik 

peineilitian seilanjuitnya yang beirkaitan deingan fuingsi kognitif lansia 

dalam peimeinuihan IADL. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Uintuik meimpeiroleih peingeitahuian dan wawasan barui meingeinai 

huibuingan fuingsi kognitif lansia deingan peimeinuihan instruimeintal 
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activity of daily living pada lansia di posyandui lansia alamanda 15 

Keiluirahan Patrang. 

4. Lansia  

Diharapkan lansia mampui meimpeirtahankan tingkat 

keimandiriannya dalam meilakuikan aktivitas seihari-hari dan mampu i 

meipeirtahankan statuis keiseihatannya.
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